
WALI KOTA CIMAHI
PROVINSI JAWA BARAT

KEPI.]'TUSAN WALI KOTA CIMAHI
NOMOR ;'loo/Kep atl-ln?el.tr*t/zot8

TENTANG

PEDOMAN PEI{YUSUNAN PROFIL RISIKO PERANGKAT DAERAH
DI LINGKUNGAN PEMERIIVTA]T DAERA]T KOTA CIMAHT

WALI KOTA CIMA}II,

Menimbang

Mengingat

bahwa dalam upaya pengendalian intern pemerintahan di
tinBkat perangkat daerah, pertu ditetaplian Keputusan
Wali Kota tentang Pedoman Penyusunan Profil Risiko perangkat
Daerah Di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Cimahi;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2OOl tentang
Pembentukan Kota Cimahi {Lembaran Negara Republit
Indonesia Tahun 2001 Nomor 89, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4116);

Undang-Undalg Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah teral<hir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2O14 tentang
Pemerintahan Daerah (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (kmbaran Negari
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor l2Z, Talrnbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Iembaran Negara Ripublik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
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Memperhatikan

l4sngtafkan

KESATU

KEDUA

5 Peraturan Walikota Cimahi Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Di Lingkungan
Pemerintah Kota Cimahi'

Nota Dinas dari Inspektur Kota Cimahi kepada Wali Kota
Cimahi, Nomor : 7OO/966/Sekre/2018, Tanegal 09 Agustus
2018, Hal : Keputusan Wali Kota Cimahi tentang Pedoman
Penyusunan Profil Risiko Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kota Cimahi;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Pedoman Penyusunan Profil Risiko Perangkat
Daerah Di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Cimahi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan Wali Kota ini.

Keputusan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditefefkan di Cimahi
pada tanggal { Sqtmhr .ot8

-\UALJ KOTA CIMAHI,

AYAJ PRIATNA

KEPUTUSAN WALI KOTA TENTANG PEDOMAN PEI.IYI,JSUNAN
PROFIL RISIKO PERANGKAT DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH DAERAH KOTA CIMAHI.

;/



LAMPIRAN: KEPUTUSAN WALI KOTA CIMAHI
NOMOR : loo / ltg.oto- lnsloktr*./zotE
TANGGAL : 4&Ptcmbe aot8

TENTANG : PEDOMAN PENY{.,SUNAN PROFILRISIKO
PERANGKAT DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH DAERAH KOTA CIMAHI

PEDOMAN PEI{YIJSUNAN PROFIL RISIKO PERANGKAT DAERAH
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KOTA CIMAHI

A. Identifikasi Risiko

l. Tujuan

Identilikasi risiko di tingkat Perangkat Daerah bertujuan untuk
mendaftar semua risiko kunci yang berpotensi untuk menghambat,

menunda atau menggagalkan pencapaian sasaran atau tujuan masing-

masing Perangkat Daerah di lingkungan Kota Cimahi. Risiko kunci

adalah risiko yang sangat penting untuk dikelola bagi keberhasilan

pencapaian tujuan organisasi.

2. Penanggung Jawab Pelaksanaan

Pada tingkat Perangkat Daerah, identifikasi risiko dilakukan oleh

kegata Perurgkat Daerah yang dahn pelaksaremya metib,atlwr

peran serta aldifdari seluruh unit ke{ayang berada di bawahnya serta

mempertimbangkan masukan dari masing-masing pejabat/pegawai

Perangkat Daerah dan para stakelalder. Setiap kepala Perangkat

Daerah bertanggung jawab atas risiko berikut dengan langkah

mitigasinya dalam lingkup kewenangan yang dimilikinya. Setiap unit
kefadi bawah kepala Perangkat Daerah bertanggungjawab atas risiko

beserta dergan kngkah mitigasinya dalam lirtgkup kewerangan yang

dimilikinya.

3. Jadwal Pelalsanaan

Kepala Perangkat Daerah melakukan identifikasi risiko tingkat

Perangkat Daerah dan menetapkan hasilnya secara berkala.

identilikasi risiko dapat dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

rapat hrerlrala atau rapat i:tsidgntal maneiernen risiko Perargkat

Daerah. Dalam hal terdapat perubahan pada periode berjalan, kepala

Perangkat Daerah dapat mengubah dan menyesuaikan risiko

Perangkat Daerah melalui mekanisme pemantauan risiko.



4. Langkah Proses

Identifikasi risiko dilakukan dengan menggunakan suatu telmik

tertentu yang sistematis untuk mendaftar semua risiko kunci di tingkat

Perangkat Daerah. Identifikasi risiko di tingkat Perangkat Daerah

dilakukan dengan mendasarkan pada tujuan atau sasaran yang

hendak dicapai oleh setiap Perangkat Daerah. T\rjuan atau sasaran

tersebut dapat diambil dan berasal dari rencana strategis Perangkat

Daerah dan sasaran strategis yang tercantum dalam dokumen resmi

lainnya untuk tingkat Perangkat Daerah. Pada tingkat Perangkat

Daerah, identifikasi risiko diarahkan untuk mengidentilikasi semua

risiko kunci di tingkat Perangkat Daerah.

Dalam tahapan identilikasi risiko, risiko didaftar dan dijabarkan ke

dalam tiga unsur utama, yalo:i:

(1) kejadian yang merupakan risiko (event);

(2) penyebab kejadian yang merupakan risiko /root cause); den

{3) darnpak negatif kejadian yang mempakan risiko fconsequ enes).

Teknik dalam identi.fikasi risiko yang dapat digunakan di tingkat

Perangkat Daerah antara lain:

a. Analisis para perrrangku kepentirrgafi tedrart

Dengan mencermati harapan atau ekspektasi dan karakteristik

serta sifat hubungan setiap Perangkat Daerah dengan para

pemangku kepentingan yang terkait, potensi-potensi risiko kunci

dapat diidentifikasi.

b. Analisis sasaran-sasaran strategis Perangkat Daerah berikut

dengan Indikator Kinefa Utama (IKU)

TtrgEt *afi etcspa*tasi serta proses bierris utuna di ti?gl:at

Perangkat Daerah terkait dengan pencapaian sasaran strategis

Perangkat Daerah dapat dljadikan sumber dalam melakukan

identifikasi risiko di tingkat Perangkat Daerah.

c. Berdasarkan kategori risiko

Sifat dan karakteristik dari setiap kategori risiko dapat dijadikan

sumber dalam melakukan identifikasi risiko di tingkat Perangkat

Daerah.



d. Analisis kegiatan rutin terkait dengan pencapaian sasaran strategis

Mencermati proses bisnis yang dijalankan oleh setiap Perangkat

Daerah, termasuk didalarmya proses bisnis dibawahnya, dapat

dijadikan sumber dalam melakukan identifikasi risiko di tingkat

Perangkat Daerah. Secara teknis, hal ini dapat dilakukan dengaa

mencermati standar prosedur kerja yang diialankan, baik oleh

Perangkat Daerah maupun oleh dibawahnya.

Langkah kerja dalam identilikasi risiko di tingkat Perangkat Daerah

adalah:

a. Memahami sasaran sb:ategis Perangkat Daerah dan unit kerja yang

berada dibawahnya berikut dengan proses bisnis yang dijalankan.

Pemahaman atas sasaran-sasaran strategis berikut dengan proses

bisnis di tingkat Perangkat Daerah dan unit kerja yang berada di

bawahnya berguna sebagai dasar (wadah) dalam hal penentuan

risiko kunci. Rumusan risiko kunci yang tepat, komprehensif dan

mencerminkan kondisi yang sebenarnya dihasilkan dari

pemahaman yang baik, atas sasaran strategis dan proses bisnis

Perangkat Daerah dan unit keq'a yang berada dibawahnya.

b. Mengidentilikasi kejadian yang merupakan risiko (euent) yang

berpotensi menghambat, menunda atau menggagalkan pencapaian

sasaran strategis Perangkat Daeralt.

Kejadian yang merupakan risiko adalah penjabaran mengenai suatu

hal atau peristiwa yang dapat menghalangi pencapaian tujuan

Perangkat Daerah. Kejadian ini menrpakan inti dari risiko. Di

tingkat Perangkat Daerah, identilikasi kejadian ini meliputi

kejadian di tataran semua unit kerja yang berada dibawahnya.

c. Mengidentifikasi penyebab dari setiap kejadian yang merupakal

risiko.

Setiap kejadian yang merupakan risiko memiliki penyebab

yang dapat menjadi pemicu (trigger)bagp munculnya risiko tersebut.

Penyebab utama dan akar permasalahan (root cau.se/ dari setiap

risiko harus diidentifikasi secara memadai sehingga dapat

mendukung perumusan mitigasi risiko yang tepat. Penyebab risiko

dapat berasal dari tingkungan internal dan ekstemal Perangkat

Daerah.



d. Mengidentifikasi dampak negatif dari kejadian yang merupakan

risiko.

Dampak negatif dari setiap k{adian yang merupakan risiko, perlu

diidentifikasi guna melihat seberapa besar kerugi an (seveitg)

suatu risiko bagi Perangkat Daerah. Upaya pengendalian bencana

(damage control) atas suatu risiko yang telah terjadi akan berfokus

pada dampak negatif yang ditimbulkan oleh suatu risiko.

e. Mendokumentasikan proses identifikasi risiko ke dalam Profil

Risiko Kunci Perangkat Daerah.

5. Keluaran (output)ke$atarr

Keluaran sebagai hasil dari tahapan identifikasi risiko adalah Profil

Risiko Kunci Perangkat Daerah yang antara lain memuat penjabaran

risiko berupa kejadian yang merupakan risiko (euent), penyebab

kejadian yang merupakan risiko dan dampak negattf kejadian yang

merupakan risiko.

6. Dokumentasi

Dokumentasi atas kegiatan identilikasi risiko penting guna

membangun sistem database risiko yang terpadu dan andal di tingkat

Perangkat Daerah. Dokumentasi yang valid dan lengkap atas hasil

identifikasi risiko yang tepat akan menciptakan earlg warning sgstems

yang baik dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam

rangka pengamaran pencapaian tujuan atau sasaran Perangkat

Daerah. Dokumentasi atas kegiatan identifikasi risiko di tingkat

dilakukan antara lain terhadap Profil Risiko Kunci Perangkat Daerah

yang mencakup informasi sebagai berikut:

a. Kejadian yang merupakan risiko

Berisi peristiwa atau hal yalg berpotensi menghambat, menunda

atau menggagalkan pencapaian tujuan atau sasaran strategis

Perangkat Daerah.

b. Penyebab kejadian yang merupakan risiko

Berisi hal-hal yang merupakan pemicu utana dan akar

permasalahan dari setiap risiko yang berpotensi muncul di tingkat

Perangkat Daerah.



c. Dampak negatif kejadian yang merupakan risiko

Berisi uraian mengenai dampak negatif atau kerugian yang diderita

oleh Perangkat Daerah, apabila risiko benar-benar te{adi di masa

mendatang.

Secara teknis hasil kegiatan identifikasi risiko didokumentasikan

dalam Formulir 1: Profil Risiko Kunci. Uraian risiko menjadi bagian dari

Prolil Risiko Kunci Perangkat Daerah.

B. Analisis Risiko

1. Tlrjuan

Analisis risiko di tingkat Perangkat Daerah bertujuan untuk

mengetahui level risiko dan menyajikan Peta Risiko Perangkat Daerah.

2. Penanggung Jawab Pelaksanaan

Kepala Perangkat Daerah bertanggung jawab menJrusun dan

menetapkan hasil analisis risiko yang dalam pelaksanaannya

melibatl<an peran serta aktif dari seluruh unit kerja terkait dibawahnya

dan mempertimbangkan masukan dari masing-masing unit kerja

terkait dibawahnya dan para stakelalder.

3. Jadwal Pelaksanaan

Kepala Peranglat Daerah melakukan ana[sis risiko tihgkat Perangkat

Daerah dan menetapkan hasilnya secara berkala. Analisis risiko dapat

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan rapat berkala atau rapat

insidental marrliemen risiko Perangkat Daerab- pnlnrn hal terdapat

perubahan pada periode berjalan, kepala Perangkat Daerah dapat

mengubah dan menyesuaikan level risiko melalui mekanisme

pemantauan risiko.

4. La.ngkah Proses

Analisis risiko dilakukan dengan mengestimasikan level risiko untuk

suatu periode waktu ftime horizan) tertentu. Level risiko ditentukan

dengan mengkombinasikan hasil estimasi level kemungkinan

te{adinya suatu risi.ko dengan level dampak dari suatu risiko. Estimasi

level kemungkinan dan level dampak terlebih dahulu

memperlimbangkan efektivitas sistem pengendalian yang ada darr

memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap risiko dalam

jangka waktu fime horizonke depan.



Level risiko merupakan kombinasi antara level kemungkinan dan level

dampak. Penentuan level risiko beserta dengan urutan prioritasnya

menggunakan tabel I di bawah ini.

Tabel 1. Matriks Analisis Risiko



Tabel 2. Tingkatan Risiko

Tingkatan Level Risiko Proioritas
Risiko

Besaran
Risiko

Warna

5 Sangat Tinggi
1 25
2 24
3 23

4 Tingg

4 22
5 27
6 20
7 19
8 18

3 Sedang

9 L7
10 16
11 15
t2 l4
13
14 t2
15 11
L6 10
t7 9

2 Rendah

18
19 7
20 6
21 5
22 4

1
Sangat
Rendah

3
24 2
25 1

Kebijakan lima skala dipergunakan untuk menentukan level risiko di
tingkat Perangkat Daerah. Masing-masing komponen pembentuk level

risiko, yakni kemungkinan darr dampak menggunakan lima tingkatan
(grade) untuk merepresentasikan derajat atau tingkatan levelrrya. H+sil

kombinasi antara level kemungkinan dan level dampak telah

dirumuskan dalam matriks analisis risiko sebagaimana terdapat pada

tabel 1.
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Langkah keq'a dalam melakukan analisis risiko adalah:
a. Menentukan sistem pengendalian yang ada berikut dengan

efelrtivitasnya.

Sistem pengendalian merupakan perangkat yang dapat
menurunkan tingkat kerawanan atau level risiko. Sistem
pengendalian yang efektif dapat mengurangi level kemungkinan
teg'adinya risiko atau menurunkan level dampak suatu risiko.
Sistem pengendalian dapat berupa pengawasan melekat, reviu
be{enjang, regulasi dan monitoring rutin atas suatu kegiatan.

b. Metgestirrasikan level kemungkinan risiko
Level kemungkinan terjadinya suatu risiko ditentukan dengan

mengestimasikan nilai peluang keteg'adian euatu risiko untuk satu
periode time larizon ke depan. Estimasi nilai kemungkinan suatu
risiko terlebih dahulu mempertimbangkan efektivitas sistem
pengendalian yang ada dan berbagai faktor atau isu terkait dengan

risiko tersebut. Selanjutnya level kemungkinan risiko ditentukan
dengan rnemhaodirrgkan nilai estirrasi kermrrrgkirtan risiko
terhadap kriteria kemungkinan risiko. Penentuan level

kemungkinan terjadinya risiko dilakukan dengan mengacu pada

kriteria kemungkinan untuk tingkat Kota Cimahi. Contoh kriteria
kemungkinaa sebagaimana terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Iftiteria kemungkinan Te4'adinya Risiko

LEVW
KEM{.INGKINAN KRITERI,A KEMUNGKINAN

Hampir Tidak Te{adi
(1)

) Kemungkinan te{adinya sangatjarang (kurang dari 2 kali
dalam 5 tahun)

F Persentase kemungkinan te{adinya kurang dari 5% dari
volume transaksi dalam 1 periode

Jarang Terjadi
(2)

) Kemungkinan teg'adinya jarang (2 kali s.d 1O kali dalam
5 tahuni

> Persentase kemungkinan teq'adinya 5% s.d 1O% dari
volume transal<si dalam 1 periode

Kadang Teq'adi
(3)

) Kemungkinan te{'adinya cukup sering (di atas 10 kali s.d
18 kali ddam 5 tahun)

> Persentase kemungkinan teg'adinya di atas 10olo sd 2O%o

deri. volume traasaksi. dslala I pcrirdc

Sering Teq'adi
(4)

) Kemungkinan te4'adinya sering (di atas 18 ka-1i s.d 26 kali
dalam 5 tahun)

> Persentase kemungkinan teg'adinya di afas 2OYo s.d 50%
dari volume transaksi dalam 1 periode

Harnpir Pasti Terjadi
(s)

) Kemungkinan terjadinya sangat sering (di atas 26 kali
dalam 5 tshun)

) Persentase kemungkinan terjadinya lebih dari 50% dari
volume transaksi dalam 1 periode



c Mengestimasikan level dampak risiko
Level dampak suatu risiko ditentukan dengan mengestimasikan
nilai besaran dampak negatif suatu risiko untuk satu periode fime
tnrizon ke depan bagi Perangkat Daerah. Estimasi nilai dampak
suatu risiko terlebih dahulu mempertimbangkan efektivitas sistem
pengendalian yang ada dan berbagai faktor atau isu terkait dengan
risiko tersebut. Selanjutnya level dampak risiko ditentukan dengan
membandingkan nilai estimasi besaran dampak risiko terhadap
kriteria dampak risiko. Penentuan level dampak risiko d itakukan
dengan mengacu pada *riteria da:rrpak risiko rmtuk tingkat
Kota Cimahi. Contoh kriteria dampak risiko pada tabel 4.



Tabel 4. Ikiteria Dampak Risiko

Level
Dampak

Area
Penurunan
reputasi

Penurunan
Kineg'a

Gangguan
Terhadap
Layanan
Organisasi

Tuntutan
Hukum

Tidak
Signifikan

(1)

Jumlah
kerugian

RplO Juta

Keluhan
*ake:tawer
secara
langsung
iisan/tertulis
ke organisasi
jumlahnya s
3 dalam satu l

periode

Pelayarafl
tertunda < 1

hari

Jurnlah
tuntutan
hukum s 5
kali dalarn
satu
periode

Minor
(2)

Jumlal
kerugian
negara
lebih dari
RplO .Iuta
s.d Rp50
Juta

Keluhan
Stakelalder
secaJa
lalgsung
lisarrl t€rtutis
ke organisasi
jumlahnya
lebih dari 3
dalam satu
periode

Pencapaian
target kinerja
di atas
80% s.d
100%

Pelayaran
tertunda di
atas I hari
s.d 5 hari

Jumlah
tuntutan
hukum di
atas 5 kali
s;d 15 kali
dalam satu
periode

Moderat
(3)

Jurdah
kerugian
negara
lebih dari
Rp50 Juta
s.d Rp10O
J{$a

Pemberitaan
negatif di
media massa
lokal

Pencapaian
target kineda
di atas
50% s.d 80%

Pelayartal
tertunda di
atas 5 had
s.d 15 hari

i Jundah
tuntutar
hukum di
atas 15 kali
s.d 30 keli
dalam satu
peride

Sigrrifikan
(4)

Jumlal
kerugian
negara
lebih dari
Rp100
Juta s.d
Rp5O0
Juta

Pemberitaan
negatif di
media massa
nasional

Pencapaian
ta.rget kineda
di atas
25o/o s.d 50o/o

Peiayanan
tertunda di
atas 15 hari
s.d 30 hari

Jumlah
tuntutan
hukum di
atas 30 kali
s.d 50 kali
dalam ss,tu
periode

Sangat
Signifikan

(s)

Jumlah
kerugian
negara
lehih Clari
Rp500
Juta

Pemberitaan
negatif di
media massa
jq.lern a sinn d

Pencapaian
target kinerja
< 25o/o

Pelayanan
tertunda
lebih dari 30
had

Jumlah
tuntutan
hukum
lebih dari
50 kali
dalam satu
periode

Kerugian
Negara

Pencapaiarr
target kineda
> IOOYo



d. Menentukan Level Risiko

Level Risiko ditentukan dengan mengkombinasikan level
kemungkinan risiko dan level dampak risiko menggunakan

rumusErn dalam matriks analisis risiko sebagaimana tertuang
dalam Tabel 1.

e. Menggambarkan kondisi Risiko dalam Peta Risiko perangkat

Daerah

Peta Risiko (risk map) merupakan gambaran kondisi risiko yang

mendeskripsikan posisi suatu risiko dalam sebuah clnrt berupa
diagram kartesius. Peta Risiko dapat disusun per risiko atau per

kategori risiko sesuai dengan kebutuhan.

5. Keluaran (output)keg1atan

Keluaran sebagai hasil dari kegiatan analisis risiko di tingkat
Perangkat Daerah adalah Profil Risiko Kunci. Profil Risiko Kunci
Perangkat Daerah terdiri dari rincian risiko berikut dengan levelnya

dan Peta Risiko. Peta Risiko merupakan deskripsi lokasi risiko dalam

sebuah clwft. Bentuk ProIiI Risiko Kunci terrnuat dalam Formulir 1.

Adapun contoh Peta Risiko adalah sebagaimana digambarkan dalam
gambar berikut:

Gambar 1. Contoh Peta Risiko

ffi



6. Dokumentasi

Dokumentasi atas kegiatan analisis risiko penting guna membangun
sistem databasa risiko yang terpadu dan andat di setiap Ferangkat
Daerah. Dokumentasi yang valid atas hasil analisis risiko yang tepat
akan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam rangka
pengamanan pencapaian tujuan atau sasa.ran perangkat Daerah.
Dokumentasi atas kegiatan analisis risiko di tingkat perangkat Daerah
dilakukan antara lain terhadap profil Risiko Kunci perangkat Daerah
yang mencakup informasi sebagai berikut:
a. Uraian sistem pengendalian yang ada beserta dengan efuktivitasnya

Berisi informasi mengenai sistem pengendalian yang ada dan
penilaian terhadap efektivitasnya dalam mengendalikan level risiko
untuk tingkat Perangkat Daerah,

b. Level Risiko

Merupakan estimasi level risiko untuk satu periode time lnrizon
yang tlihasilkan ilari kombinasi atas hasit perhitungan level
kemungkinan dan level dampak pada tingkat perangkat Daerah.

c. Peta Risiko

Merupakan deskripsi posisi risiko dalam sebuah diagram
kartesius.

Secara teknis hasil kegiatan analisis risiko didokumentasikan dalam
Profil Risiko Kunci. Formulir tersebut antara lain berisi informasi
mengenai uraian risiko berikut dengan levetrya.

C. Evaluasi Risiko

1. T\rjuan

Evaluasi Risiko di tingkat Perangkat Daerah bertujuan untuk
menentukan prioritas risiko dan risiko-risiko yang memerlukan
penanganan lebih lanjut di tingkat Perangkat Daerah.

2. Penanggung Jawab Pelaksanaan

Kepala Perangkat Daerah bertanggung jawab untuk menyusun dan

menetapkan hasil evaluasi risiko.



3. Jadwal Pelaksanaan

Kepala Perangkat Daerah melakukan evaluasi risiko tingkat perangkat

Daerah dan merrerapkan hasitnya secara ber.kala. Evatuasi risiko dapat
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan rapat berkala atau rapat
insidental manajemen risiko Perangkat Daerah. Dalam hal terdapat
perubahan pada periode berjalan, kepala perangkat Daerah dapat
mengubah dan menyesuaikan prioritas risiko melalui mekanisme
pemantauan risiko.

4. iangkah Proses

Evaluasi risiko di tingkat Perangkat Daerah dilakukan dengan
memperhitungkan semua risiko kunci yang berada di perangkat

Daerah. Di lingkup Perangkat Daerah, semua risiko kunci ditentukan
signilikansinya dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang
relevan. langkah proses dalam evaluasi risiko di tingkat perangkat

Daerah adalah:

a. Mererrtular signifikansi risiko ktmci atau prioritas dsiko kunci
dengan memperhatikan matriks analisis risiko.
Derajat signifikansi setiap risiko kunci ditunjukkan dengan nilai
prioritas risiko. Keputusan untuk menentukan prioritas risiko
didasarkan pada matriks analisis risiko sesuai tabel 1.

Angka pada area level risiko menunjukkan posisi prioritas suatu
risiko. Berdasarkan matriks tersebut, dapat diketahui kelompok

risiko dengan prioritas nomor t hingga 25. Semakin kecit angka
prioritasnya, semakin penting/prioritas risiko tersebut untuk
diperhatikan oleh organisasi. Apabila dalam satu kelompok besaran

risiko memiliki jumlah risiko lebih dari 1, maka diperlukan
pertimbangan tambahan oleh kepala Perangkat Daerah untuk
menentukan prioritas risiko. Secara lebih rinci rumusan kaidah
untuk prioritisasi risiko dengan mendasarkan pada matriks
tersebut adalah sebaga.i berikut:
1) Pertimbangan Level Risiko;

2) Pertimbangan Level Dampak;

3) Pertimbangan Level Kemungkinan; dan

4) Pertimbangan tambahan oleh kepala Perangkat Daerah.



b. Menentukan risiko-risiko kunci yang memerlukan penanganan

lebih lanjut.

Apabila suatu risiko kunci memiliki level risiko yang berada dalam

area penerimaan risiko organisasi, maka atas risiko kunci tersebut

tidak perlu ditangani lebih lanjut atau tidak dimitigasi. Sementara

itu, untuk risiko kunci dengan level risiko yang berada di luar area

penerinuuur risiko organisasi harus dimiriga si. Contoh selera risiko

sebagaimana terlihat dalam Gambar 2.

Gambar 2. Selera Risiko

c. Mendokumentasikan hasil evaluasi risiko ke dalam Formulir l.

5. Keluaran (outpui kegiatan

Keluaran sebagai hasil dari kegiatan evaluasi risiko di tingkat
Perangkat Daerah adalah ProfiI Risiko Kunci Perangkat Daerah. Dalam

Profil Risiko Kunci Perangkat Daerah antara lain dimuat informasi

mengenai prioritas risiko berikut dengan keputusan penanganannya.

6. Dokumentasi

Dokumentasi atas kegiatan evaluasi risiko di tingkat Perangkat Daerah

dilakukan antara lLain terhadap Profil Risiko Kunci Perangkat Daerah

yang mencakup informasi sebagai berikut:
a. Prioritas risiko;

b. Keputusan penanganan risiko.

/.



Secara teloeis hasil kegiatan evaluasi risiko didokumentasikan dalam
Formulir 1 Profil Risiko Kunci. Dalam formulir ini antara lain dimuat
uraian risiko berikut dengan leveh:ya, sistem pengetrdalian yang ada
dan prioritas setiap risiko berikut dengan keputusan penanganannya.

D. Mitigasi Risiko

1. Tujuan

Penanganan Risiko (mitigasi risiko) di tingkat perangkat Daerah
ditujukan untuk menurunkan level risiko Perangkat Daerah hingga

berada pada area penerimaan risiko sesuai dengan selera risiko yang

telah ditetapkan.

2. Penanggung Jawab Pelaksanaan

Kepa1a Perangkat Daerah bertanggr.mg jawab urrtuk merr5rustm dan

menetapkan rencana mitigasi risiko di tingkat Perangkat Daerah yang

dalam pelaksanaannya melibatkan peran serta aktif dari seluruh
pimpinan unit ke4'a dibawahnya dan mempertimbangkan masukan

dari pejabat pegawai Perangkat Daerah dan para stakeholder,

menyampaikan rencana mitigasi risiko yang sudah ditetapkan kepada

seluruh unit kerja di bawahnya yang terkait serta memantau
peta:rsanaaa mitigasi risiko tingkat perrrgkat Daerah.

Sedangkan Person in Clwrge (PIC) atas kegiatan mitigasi risiko
bertanggung jawab menjalankan kegiatan mitigasi risiko di tingkat
sesuai dengan batas kendali dan kewenangannya.

3. Jadwal Pelaksanaan

a. Penyusunan rencana mitigasi risiko

Kepala Perangkat Daerah menyusun dan menetapkan rencana

mitigasi risiko tingkat Perangkat Daerah secara berkala.

Walrtu ideal bagi penyusunan rencana mitigasi risiko tingkat
Perangkat Daerah adalah dilakukan secara bersarnaan dan

diselaraskan dengan proses pengajuan Rencana Kerja dan

Anggaran (RKA) Perangkat Daerah, Kepala Perangkat Daerah

harus mengupayalan pen5rusunan rencana mifiga.si risiko tersebut

sesuai dengan waktu yang ideal. Dalam hal rencana mitigasi risiko

tersebut ditetapkan setelah Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)

Perangkat Daerah disahkan, rencana mitigasi risiko tersebut harus

dapat dijadikan sumber yang andal untuk revisi RI(A dan DPA

Perangkat Daerah.



b. Pelalsanaan mitigasi risiko
Rencana mitigasi risiko yang sudah diteropkan oleh kepala
Perangkat Daerah hanrs dijatankan oleh pihak yang bertangung
jawab untuk melaksanakannya sesuai dengan jadwal implementasi
bagr masing-masing rencana mitigasi risiko.

4. La.ngkah Proses

Rencana mitigasi risiko yang disusun oleh kepala perangkat Daerah
harus memperhatikan sumber daya dan kewenangan yang dimiliki.
Mitigasi risiko yang membutuhkan pelaksanaan yang bersifat telonis

dapat diturunkan atau didelegasikan kepada unit dibawahnya y€rng

terkait. Dengan demikian, mitigasi risiko yang disusun di tingkat
Perangkat Daerah dapat dilaksanakan oleh perangkat Daerah dan
terkait di bawahnya. l,angkah kerja penanganan risiko ditingkat
Perangkat Daerah mencakup :

a. Menentukan opsi mitigasi risiko yang akan dijalankan
Penentuar opsi penanganan risiko yang akan dijalankan dilakukan
setelah mempertimbangkan alternatif opsi mitigasi risiko yang

tersedia. Penentuan opsi mitigasi risiko harus mempertimbangkan

berbagai faktor antara lain kondisi risiko, sumber daya organisasi

dan kemungkinan begr pelaksanaannya. Opsi mitigasi risiko yalg
mungkin dilakukan meliputi:

1) Mengurangi kemungkinan terjadinya risiko;

2) Melurunkan darnpak suatu risiko;
3) Membagi atau mengalihkan risiko;

4) Menerima risiko; dan

5) Menghindari risiko.

b. Menyusun rancangan mitigasi risiko
Kepala Perangkat Daerah merancang rencana mitigasi risiko berupa

satu atau beberapa kegiatan/ tindakan untuk menangani risiko-
risiko kunoi di tingkat Perangkat Daerah. Rencana mitigasi risiko
harus memuat:

1) Rincian kegiatan secara jelas dan spesilik;

2) Ukuran dan target dari setiap kegiatan mitigasi risiko;

3) Jadwal pelaksanaan dari setiap kegiatan mitigasi risiko;

4) Personil yang bertanggung jawab atas setiap kegiatan mirigasi

risiko.



Kepala Perangkat Daerah dapat menurunkan atau mendelegasikan

beberapa rencana mitigasi risiko kepada unit kerja terkait di

bawahnya.

c. Menetapkan target penurunan level risiko

Kepala Perangkat Daerah menetapkan target penurunan level

risiko, sehubungan dengan mitigasi risiko secara cermat dan teliti.

Target penurunan level risiko tersebut dinyatakan dalam Level

Risiko Residual Harapan Setelah Mitigasi Risiko. Target tersebut

harus mempertimbangkan komposisi level kemungkinan dan level

dampak dari risiko yang dimitigasi beserta dengan kekuatan

rencana mitigasi risiko untuk menurunkan level risiko.

d. Mendokumentasikan opsi mitigasi risiko yang akan dijalankan

beserta rencana mitigasi risiko.

e. Menjalankan setiap rencana mitigasi risiko

Penanggung jawab kegiatan mitigasi risiko, baik secara bersama-

sarna maupun mandiri, harus menjalankan setiap kegiatan atau

tindakan mitigasi risiko sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang

telah disusun. Komitmen yang kuat dari semua pihak terkait harus

dibangun serta pemantauan atas pelaksanaan setiap mitigasi risiko

tingkat Perangkat Daerah harus dilakukan oleh kepala Perangkat

Daerah.

f. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan mitigasi risiko yang telah

dijalankan.

5. Keluaran (outpufl Kegiatan

Keluaran sebagai hasil dari tahapan mitigasi risiko adalah Formulir 2

Mitigasi Risiko Kunci yang antara Lain memuat opsi mitigasi risiko serta

rencana dan realisasi mitigasi risiko.

6. Dokumentasi

Dokumentasi atas kegiatan mitigasi risiko penting guna membangun

sistem database Risiko yang terpadu dan andal di tinBkat Perangkat

Daerah. Dokumentasi yang valid dan lengkap atas rencana dan

realisasi mitigasi risiko akan memberikan jaminan yang memadai

bahwa organisasi senantiasa berada pada tingkatan yang aman dari

setiap risiko.



Dokumentasi atas tahapan mitigasi risiko mencakup:

a. Informasi mengenai opsi mitigasi risiko yang digunalan;

b. Rancangan mitigasi risiko yang disusun; dan

c. Realisasi mitigasi risiko yang telah dijalankan.

Secara teloris tahapan mitigasi risiko didokumentasikan dalam

Formulir 2 Mitigasi Risiko Kunci' Uraian mengenai opsi mitigasi risiko

serta rencana dan realisasi mitigasi risiko tercantum dalam formulir

ini.



Perangkat Daerah

Rualg Lingkup Penerapan

Formulir 1: Profil Risiko Kunci

Peta Risiko (Contoh)

Sasaran
0rganisasi

Risiko Sistem Pengendalian yang ada

Uraian Indikator No. Kejadian Penyebab Dampak Uraian Sistem
Pengendalian

Efektivitas

l,eveI
Kemungkinan

Level
Dampak

I*vel
Risiko

Prioritas
Risiko

Keputusan
Mitigasi

(Yaltidak)

I

Disiapkan oleh: Diperiksa oleh: Ditetapkan oleh:

Tanggal Tanggal Tanggal

f tm



Formulir 2 : Mitigasi Risiko Kunci

Rencana Mitigasi Risiko Irvel Risiko Residual Ha.rapan
Setelah Mi Risiko

Target Jadwal
Implementasi

Penanggung
Jawab

Kegiatan
Pengendalian
Tambahan

kvel
Kemungkinan

Opsi
Mitigasi
Risiko

Level
Dampal<

Nomor
Risiko

Level
Risiko

Prioritas
Risiko

Dilaksanakan

Mitigasi
Risiko

Diperiksa oleh:Disiapkan oleh: Diterapkan oleh:

TanggalTanqgal Targgal

WALI KOTA CIMAHI,

AJAY MU MAD PRIATNA

Perangkat Daerah 
"

Ruang LingkuP PeneraPan :

Realisasi Mitigasi Risiko

Target


